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Hikmah Qurban: Mengukuhkan Iman dan Kepedulian Sosial Serta 
Menegakkan Kepemimpinan Adil dan Bersih 

Oleh : Prof. Dr. H. Mustari Mustafa, S.Ag, M.Pd1 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahilhamd. 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah menganugerahkan kepada kita nikmat iman 

dan kesempatan untuk merayakan Idul Adha, hari raya pengorbanan dan keikhlasan. Shalawat dan 
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salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 

sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman. Hari ini adalah hari agung, hari di mana jutaan 

hati bersatu dalam ketaatan, menyerukan takbir, dan merayakan kemuliaan Islam. 

Perayaan Idul Adha memiliki makna yang dalam. Pada hari yang mulia ini, kita mengenang 

pengorbanan luar biasa yang ditunjukkan oleh Nabi Ibrahim AS, Siti Hajar dan putra yang tercinta 

Nabi Ismail AS demi menemukan hakikat kehidupan. Kisah ini mempersembahkan pelajaran 

berharga tentang iman yang teguh, pengorbanan, dan penyerahan diri kepada kehendak Allah 

SWT. Ibu..Siti Hajar yang rela berlari-lari antara Safa dan Marwah demi menemukan sumber 

kehidupan yakni mata air. Allah pun menjawab perjuangan Siti Hajar dengan ditemukannya sumur 

Zamzam. Sebagai wujud penghargaan, hingga kini momentum tersebut terus diamalkan dalam 

ritual ibadah haji jutaan manusia dengan melakukan Sai. Air Zamzam pun tetap menjadi saksi bisu 

yang terus memancarkan air berlimpah. 

Bapak dan Ibu sekalian, pada saat ini, jutaan saudara-saudari kita di Tanah Suci Makkah dan 

sekitarnya sedang berada dalam rangkaian puncak ibadah haji dengan melaksanakan rangkaian 

yang wajib ditunaikan. Mereka telah melakukan wuquf ; berdiam diri, berdoa, dan bermuhasabah 

di Arafah, bermalam di Muzdalifah, akan melontar jumrah di Mina, tawaf mengelilingi Ka'bah, 

Sa'i antara Safa dan Marwah, mencukur rambut, serta sebagian besar dari mereka juga 

menyembelih hewan qurban sebagai wujud syukur dan ketaatan. Pakaian ihram yang seragam 

menghapus segala perbedaan status sosial dan kekayaan, menyatukan mereka dalam 

kesederhanaan dan ketundukan total kepada Allah. Dalam putih kain ihram, terlucut sudah sekat 

duniawi, hanya kesetaraan insan di hadapan Ilahi; Tiada pangkat, tiada harta, tiada rupa bedakan 

diri, sebuah cermin hakikat fana, jiwa kembali fitri. Maka setiap tahapan ibadah haji adalah simbol 

pengorbanan, pelepasan diri dari duniawi, dan penyerahan total kepada kehendak Ilahi. Inilah 

hakikat Haji dan Idul Adha yang kita rayakan hari ini, sebuah cerminan dari semangat ketundukan 

dan pengorbanan yang agung. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahilhamd. 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, Perayaan Idul Adha bukan sekadar ritual tahunan. Di 

dalamnya terkandung pesan-pesan mendalam, baik secara spiritual maupun sosial, yang relevan 

sepanjang masa: 
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1. Pesan Ketaatan dan Keikhlasan Total (Taslim). Idul Adha adalah momentum untuk 

merefleksikan kisah Nabi Ibrahim AS, Siti Hajar, dan Nabi Ismail AS. Kisah pengorbanan yang 

sangat kokoh, di mana ketaatan kepada perintah Allah mengalahkan naluri kemanusiaan yang 

paling mendasar. Ini mengajarkan kita tentang taslim (penyerahan diri total) kepada Allah SWT. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zariyat ayat 56:   

نِوُْدُبعَْیلِ َّلاِا  سَنْلاِْاوَ  َّنجِلْا  تُقَْلخَ  امَوَ  	

"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku." Ayat ini 

mengingatkan kita bahwa tujuan utama penciptaan adalah ibadah dan ketaatan. Qurban adalah 

salah satu bentuk ibadah tertinggi yang melatih keikhlasan hati dan kepasrahan jiwa. 

Kisah Nabi Ibrahim AS, Siti Hajar, dan putranya Ismail AS, yang puncak dramanya terangkum 

dalam perayaan Idul Adha ini, bukan sekadar narasi agung masa lalu, melainkan sebuah bukti 

nyata dari hakikat penciptaan manusia. Surah Az-Zariyat ayat 56, "Dan tidaklah Aku ciptakan jin 

dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku," menjadi cermin yang mengurai 

kedalaman peristiwa pengorbanan tersebut. Ketaatan Ayah Ibrahim untuk menyembelih putra 

kesayangannya, keikhlasan Ananda Ismail menerima takdir Ilahi, dan kesabaran Bunda Hajar 

dalam menghadapi perintah yang di luar nalar, adalah contoh sempurna dari penyerahan diri 

(taslim) total yang dituntut oleh ayat tersebut. Mereka bukan hanya sekadar patuh pada perintah, 

melainkan menikmati tauhid ke dalam relung jiwa terdalam, di mana kehendak Ilahi melampaui 

segala bentuk ikatan duniawi, bahkan naluri kemanusiaan terkuat sekalipun. Ini adalah bentuk 

ibadah paripurna yang menyingkap rahasia keberadaan manusia: bahwa hidup ini adalah 

pengabdian murni, dan setiap 'pengorbanan' adalah ujian keikhlasan yang mengantarkan pada 

puncak makrifatullah, mengikis segala bentuk kebergantungan selain kepada Allah SWT. 

2. Pesan Solidaritas dan Kepedulian Terhadap Sesama (Takaful Ijtima'i). Ibadah qurban 

memiliki dimensi sosial yang sangat kuat. Daging qurban didistribusikan kepada fakir miskin, 

kaum duafa, dan mereka yang membutuhkan. Ini adalah praktek nyata dari solidaritas sosial 

(takaful ijtima'i), untuk mengikis kesenjangan, dan menebarkan kebahagiaan. 
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hajj ayat 37:  

رِشَِّبوَ  مْۗ  كُىدٰھَ امَ  ىلٰعَ   Fَّٰ اورُِّبكَُتلِ  مْكَُل  اھَرََّخسَ  كَلِذٰكَ  مْۗكُنْمِ  ىوٰقَّْتلا  ُھُلاَنَّی  نْكِلٰوَ  اھَؤُاۤمَدِ  لاَوَ  اھَمُوْحُُل   Fَّٰ لَاَنَّی  نَْل 

نَیِْنسِحْمُلْا  	

"Daging (hewan qurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang 
sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. Demikianlah Dia menundukkannya untukmu agar 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu. Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang berbuat baik." Ayat ini menegaskan bahwa nilai qurban 
bukanlah pada fisik hewan, melainkan pada ketakwaan dan niat baik untuk berbagi serta 
membantu sesama. 

Ibadah qurban, sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Hajj ayat 37, "Daging (hewan qurban) 

dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya 

adalah ketakwaan kamu," secara tegas menggeser fokus dari dimensi ritual syariat semata menuju 

esensi sosial etis. Ibadah qurban mengajarkan bahwa nilai sejati dari pengorbanan bukan terletak 

pada kuantitas daging atau darah hewan yang disembelih, melainkan pada kualitas takwa 

(kesadaran Ilahi) yang terlihat nyata dalam tindakan solidaritas dan kepedulian. Qurban, dengan 

distribusi dagingnya kep ada mereka yang membutuhkan seperti fakir miskin dan kaum dhuafa 

adalah wujud konkret dari takaful ijtima'i (tanggung jawab sosial kolektif). Ini adalah pelajaran 

nyata tentang empati, di mana kita didorong untuk melampaui batas-batas individualisme dan 

merasakan kegembiraan berbagi, sekaligus memastikan bahwa nikmat dan rezeki Allah 

terdistribusi lebih merata. Dengan demikian, ibadah qurban menjadi jembatan kemanusiaan yang 

menghubungkan hamba dengan Tuhannya melalui pelayanan kepada sesama, menegaskan bahwa 

iman yang sejati harus berbuah pada kebaikan sosial dan keadilan distributif yang merata. 

3. Pesan Keadilan dan Pengorbanan untuk Kebaikan Bersama (Al-Adl wa Al-Ihsan). 

Perayaan Idul Adha juga mengajarkan tentang pentingnya keadilan (al-adl) dan berbuat baik (al-

ihsan)  dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam bernegara dan bermasyarakat. Semangat 

pengorbanan harus meresap pada setiap pemimpin dan penyelenggara negara untuk 

mengutamakan kepentingan rakyat di atas kepentingan pribadi atau golongan. Lembaga Negara 

kita yang memiliki kewenangan konstitusional tertinggi yakni MPR sudah cukup lama menetapkan 

Aturan tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas KKN yang sangat tegas. Meskipun 

fondasi hukum anti-KKN telah kokoh terukir dalam lembaran Ketetapan MPR dan undang-

undang, ironisnya, semangat pemberantasannya masih sangat lemah di ruang-ruang gelap 
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kekuasaan, menjadikan keadilan hanya fatamorgana yang jauh api dari panggang. Idul Qurban, 

yang secara etis menekankan pengorbanan ego dan nafsu demi kebaikan bersama, sejatinya adalah 

"ujian kenegarawanan" bagi setiap pemimpin dan penyelenggara negara. Beranikah kita 

mengorbankan ambisi pribadi dan golongan, seperti Ibrahim mengurbankan Ismail, demi tegaknya 

keadilan dan maslahat rakyat? Sebab, kemurnian niat dan ketaatan dalam qurban hewan takkan 

berarti apa-apa jika di kursi kekuasaan, keadilan masih tersembelih oleh korupsi, kepedulian 

tertutup kolusi, dan sistem kekuasaan diwarnai nepotisme. Bukankah KKN itu sendiri adalah 

wujud keengganan untuk berkurban, justru merampas hak-hak yang seharusnya menjadi milik 

bersama? 

Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 90:  

نَوْرَُّكَذَت  مْكَُّلَعَل  مْكُظُعَِی  ِيغَْبلْاوَ  رِكَنْمُلْاوَ  ءِاۤشَحَْف  لْا نِعَ  ىھٰنَْیوَ  ىبٰرُْقلْا  ىذِ  ئِاَۤتیِْاوَ  نِاسَحْلاِْاوَ  لِدَْعلْاِب  رُمُْأَی   Fَّٰ َّنِا   	

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." Ayat ini adalah fondasi etika 
universal yang harus menjadi pedoman bagi setiap individu, terutama bagi mereka yang 
mengemban amanah publik. Qurban adalah simbol kesediaan untuk "mengorbankan" ego dan 
nafsu demi tegaknya keadilan dan kemaslahatan bersama. 

Berqurban bukan hanya tentang menyembelih hewan, melainkan sebuah pendidikan untuk 

"menyembelih" ego, nafsu, dan kecenderungan individualistik dalam diri kita. Ini adalah panggilan 

untuk mengorbankan dorongan batiniah yang koruptif, keserakahan, keinginan untuk menimbun, 

atau memihak berdasarkan hubungan darah semata (nepotisme). Tindakan adil dan berbuat baik, 

seperti yang diperintahkan ayat ini, menuntut pengorbanan pribadi dan kemenangan atas sifat-sifat 

buruk yang menjadi akar ketidakadilan. Benar-benar sebuah proses mendidik jiwa dan badan yang 

sangat hakiki, di mana kita belajar untuk mendahulukan kebaikan bersama (maslahat umum) di 

atas keuntungan pribadi, mengakui bahwa keadilan sejati berakar pada kemampuan untuk 

mengendalikan diri dan berkorban demi tegaknya sistem yang merata dan bermartabat bagi seluruh 

umat manusia. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Walillahilhamd. 

Kaum Muslimin Rahimakumullah, mari kita jadikan Idul Adha ini sebagai momentum untuk 

memperbaharui komitmen kita kepada Allah, kepada sesama, dan kepada bangsa tercinta. Semoga 
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semangat pengorbanan yang diajarkan Nabi Ibrahim AS, keikhlasan Nabi Ismail AS, dan 

kesabaran Siti Hajar menginspirasi kita untuk menjadi pribadi yang lebih bertakwa, lebih peduli, 

dan lebih adil. Marilah kita terus berjuang untuk mewujudkan masyarakat yang madani dan negara 

yang diberkahi, bersih dari segala bentuk kezaliman dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme. 

اَذھَ يْلِوَْق لُوُْقَأ .مِیْكِحَلْا رِكّْذِلاوَ تِاَیلآْا نَمِ ھِیْفِ امَبِ مُْكاَّیإِوَ يْنَِعَفَنوَ مِیْظَِعلْا نِآرُْقلْا يفِ مُْكَلوَ يْلُِ الله كَرَاَب  

میْحَِّرلا رُوُْفَغلْا وَُھُ ھَّنإُِ هوْرُفِغَْتسْاَف بٍنَْذ لُِّك نْمِ نَیْمِلِسْمُلْا رِئِاسَلِوَ مُْكَلوَ يْلِ َالله رُفِغَْتسَْأوَ  
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Ya Ya Allah, Tuhan Yang Maha Agung, Dengan linangan air mata pertaubatan dan jiwa yang 

bergetar, kami bersimpuh di hadapan-Mu pada hari yang mulia ini. Limpahkanlah kepada kami 

ketaatan sejati laksana Ibrahim yang tunduk pada titah-Mu, keikhlasan murni seperti Ismail yang 

pasrah pada takdir-Mu, dan kesabaran teguh sebagaimana Hajar yang setia dalam iman. Ya 

Rahman, sentuhlah hati kami agar senantiasa tergerak untuk berbagi dan berkorban demi saudara-

saudara kami yang lemah, menumbuhkan solidaritas yang tak terhingga. Ya Dzal Jalali wal 

Ikram, bimbinglah setiap langkah kami, para pemimpin kami, dan seluruh umat ini, untuk selalu 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, menghapus segala noda korupsi dan kezaliman, agar kami 

dapat menjadi hamba-Mu yang sebenar-benarnya mengabdi, menggapai ridha-Mu, dan meniti 

jalan menuju surga-Mu yang abadi. 

Ya Rabbana, anugerahkanlah kepada kami kebaikan yang melimpah (Al-Kautsar) dalam setiap 

shalat dan qurban kami, jadikanlah setiap sujud dan tetesan darah hewan qurban sebagai bukti 

cinta dan ketundukan kami kepada-Mu, dan hinakanlah musuh-musuh kebenaran serta orang-

orang yang membenci kebaikan. 

Ya Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kami tahu bahwa negeri kami 

tercinta, Indonesia, sedang tidak baik-baik saja. Air mata kami berlinang melihat kesenjangan yang 

kian menganga, keadilan yang seringkali timpang, dan janji-janji kesejahteraan yang belum 

terwujud bagi seluruh rakyatmu. Ampunilah kami, Ya Rabb, atas kelalaian dan dosa-dosa kami 

yang mungkin turut menyebabkan kemelut ini. Angkatlah beban penderitaan dari pundak saudara-

saudari kami yang tertindas, yang haus akan keadilan dan rindu akan kemakmuran. 

Ya Ilahi Rabbi, dengan segala kerendahan hati, kami memohon rahmat-Mu yang tak berhingga. 

Satukanlah hati-hati kami yang tercerai-berai, damaikanlah jiwa-jiwa yang bergejolak, dan 

bangkitkanlah kembali semangat persatuan di antara kami. Limpahkanlah kepada para pemimpin 

kami hidayah dan kekuatan untuk memimpin dengan amanah, menjauhkan mereka dari godaan 

dunia yang fana, dan jadikanlah mereka pelayan sejati bagi rakyatmu. Terimalah qurban kami, ya 

Allah, sebagai sumbangsih kecil kami untuk membangun kembali peradaban yang berlandaskan 

iman, keadilan, dan kasih sayang-Mu. Amin Amin YRA.. 
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مْكَُّلَعَل	مْكُظُعَِیِ	يغَْبلْاوَ	رِكَنْمُلْاوَ	ءِاشحَْفلْا	نِعَ	ىھَنَْیوَ	ىَبرُْقلْا	يذِ	ءِاتیِْإوَ	نِاسَحْلإِْاوَ	لِدَْعلْاِب	رُمُْأَیَ	الله	َّنِإ	ِ،اللهَ	داَبعٍ 	

رَْبكَْأِ	الله	رُكْذَِلوَ	،مْكُدْزَِی	ھِمَِعِن	ىَلعَُ	هوْرُكُشْاوَ	،مْكُرْكُذَْی	مَیْظَِعلْاَ	الله	اورُكُذْاوَ	،نَوْرَُّكَذَت 	

	

 


